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BAE TII1
EVALUASTI MASALAH PENGUSAHA GOLONGAN

EKONOMI LEMAH DI JAWA TIMUR

Evaluasi atau penilaian terhadap masalah-masalah yang dihadapi
para pengusaha golongan ekonomi lemah disini bertujuan agar dapat -
disimpulkan pada suatu tingkat kondisi tertentu dimana masalah -masa
lah penting, dan terutama pembinaan dan bantuan pemerintah, yang di-
harapkan dapat mendorong kearah perkembangan golongan pengusszha ini.'
Cukup banyak faktor - faktor yang mempengaruhi kondisi: serta kompleks
nya masaalah. Disini ditekankan dan ditampilkan beberapa diantaranya
yang sangat menonjol, dimana terdapat titik lemah dalam kondisi dan
aituasl mana para paﬂgusahn kurang dapat menjzlanksn fungsinya. Juga
diberi batasan pada masaslahnya agar dapat didudukkan dengam jelas =
dalan keldmpok~kelompolc bidang tertentu, yang hada akhlrnya mempermm
dah agar pembinazn dan bantuan dapat lebih terarah dan terkoordinir.

Pengevaluasian telah menghasillknn lima bidang dimana masalah =

masalah pengusahas golongan ekonomi lemch dapot dikelompokkan :

i

Informasi, peraturan dan prosedur.

— Permodalan,

Readaan pemasaran barang-barang export.

]

Perlindungan dan fasilitas.

Pembinaan.
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1. INFURMAST, PERATURAN DAN PROSEDUR.

Mekanilsme management sesuvatu perusahaan apapun bentuk dan
keadaannya sebagail suntu organisasi hanya berjalan atau berfungsi
dengan baik, jiks memiliki ketiga unsur berikut ini. Informasi, pe
raturan dan prosedur wyang berjalan secara terintegrasi. Artinyva-
satu dengan lainnya berjalsn searah dan saling tunjang - menunjang.

Seperti telah dikemukakan terdabulu pada galipnya asal in-
formasi dapat dibagi danlam dua sumber @ dari dalam {intern) peru -
sahaan dan dari luar { extern) perusahnsan. Informasi darl dalam pa
da umumnya lebih mudah dikuasai dan dicek kebenarannya karena ada=-
nya hubungan fungsionil dan struktural diantdra bahagian-bahagian
didalam organisasi perusahaan. Mekanisme informasi yang berlaku -
didalam sesuatu badan usaha sudah tentu terikat dan menurut pera -

turan dan prosedur serta kslaziman yang blaganva berlaku didalam -

perusahaan vang bersangkutan. Peraturan dan prosedur intern sesua-
tu perdsahaan yang baik bagaimanapun obyektif sifatnya masih meru-—
pakan hal yang tclah ditentukan { given ] sifatnya. 0dsini terdapat

perbedaan yang pokok tentang kadar obyektivitas dalam hubungannya-

dengan informasi, keterlaksanaan peraturan dan prosedur yang ber -
laku pada perusahaan-perusahasan golongan ckonomi lemah jika diban-
dingkan dengan perusahaan-perusahaan bessar yvang lebih modern.
Hubungan informasi keterlaksanasn peraturan dan prosedur tidak be-
gitu terikat pada hubungan vang formil sifatnya, tetapi sebahagian
besar bersifat informil dimana unsur kepercayaan dalam lingkungan
keluargalah yvang ikut menentukan. Namun hal yang demikian masih da-

pat dimaklumi mengingat perusahnan-perusahaan pribumi ini masih -

Skripsi Pengusaha Ekonomi Lemah di Jawa Timur dan Masalahny&angkuti, Armijn ; Supoyo, S.



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

62

tergolong kaliber keceil schingga dapat diambil “emanfaatannya dari
segl kepraktisan dan kecepatan ( mobilitas) yang diperoleh dari pa
danya.

Pada umumya pengusaha golongan ekonomi lemah banyak mena-
ruh perhatian pada informasi yang dapat memberi kemungkinan untuk
memperoleh kredit dan fasilitas lainnya. Hel indi sangat nyata pada
hasil interview yang dilakukan dengan pimpinan perusahaan yang ber
gangkutan, Perhatian dan pencarian informasi yang ada hubungannya
dengan pemasnran misaloya kemungkinan perluasan pasar, jenls pro -
duk yang disukai konsumen masih kurang mendapat perhatian yang cu-
kup wajar. Pengpunann teknologi baru dalam proses produksi atau po
ngolchan sangat jarang menjadl perhatian meraka, Fadahal, pengguna
an teknoleogi baru sangat erat hubungannya dengan unsur persaipgan-
karena teknologi ikut mencntukan kwalitas sasuatu produk.

Bentuk { design ), keawatan ( durability), keenakan untuk dipakai
{confortability) dan kepraktisan dalam penggunaan adalah alat -alat
persaingan dalam mana peranan téknologi 1kut menemtukan. Jelaslah-
bahwa asrus informasi dari luar sangat diperlukan pula danlam rangka
pemakaian teknologi baru.

Efesiensi schagal aspek ekonomi yang terpenting dapat pula lebih -
dicingkatkan oleh penggunaan tcknologi baru yang datang bersama a-
rug informasi dari luar perusahasn. Tidaklah berkelebihan apabila
dikatakan hahwn pemerintah dapat mengambil prakarsa vang lcbih be-
sar lagi dalam pola penerimaan informasi pada perusahaan-perusaha-
an golongan ekonomi lemah dalam usaha menghilangkan hambatan-hambat

an tradisionil wang ada.
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Pemerintah sebagal " agent of development " dengan mémbuka lebih
lebar saluran komonikasi dengan golongan pengusaha ini diharapkan
dapat mempercepat proscs modernisasi agar cepat tercipta keadaan
dimana pengusaha-pengusaha pribumi menjadi tulangpunggung kekuatan
ekonomi nasional.

Hasil penelitinn scmentara ini menunjukkan bahwa hanya
13,80 X darl pencerimnan informasl yang diterima oleh perusahaan-
perusahaan golongan ekonomi lemah Ini yang berasal darl pemerintah..
Atau menduduki urutan kecmpat. dord kelima jenis sumber informasi -
yang diterima. Gambar 3 memperlibatkna pola penerimeaan informasi

herpumber darl data pada Tabel 3 terdahulu.

PERMODALAN.

Evaluasi terhadap permodalan menjadi sangat penting dan me-
minta penganalisaan khusus, Aspek permodalan inilah yang ternyatn
menjadi salah satu kriterium untuk dapat membedakan apakah sesuatu
perusahaan dapat tergolong lemah atau kuat.

Volume usaha yang terbatns dengan pormodalan vang kecil me-
nyebabkan para pengusaha golongan ekonmomi lemah tidak dapat meman -
Famtkan teknologi, maju bila dibandingkan denpgan perusahaan-perusa-
haan boesar. Teéntu saja hel ini sckaligus dapat dinilai eebagai pong
hambat utama kearzh perkaombangan usahs nada tingkat vang memadai.

Langkanya sarana permeodalan, don belum borkembangnya suatu
pasar uang dan modal sebagmi sarana penyediasn modal demgan prose-

dur dan tingksat bunga pinjamsn yang rendahpun merupakah secbab dari
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POLA PENERIMAAN INFORMAST DARI LUAR {EXTERN)

PERUSAHA'N DALAM PROSENTASE
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segi lain ying ikut menghsmbat tingkat laju perluasan modal. Jasa -
Bank belum banyak yang dapat menstimulir kearah perkembangan modal,
karena adanyn faktor-faktor : Hesulitan proascduril, ditambah de -

ngan harus adanya jaminan vang diminta olch fihak Bank, dan beban

pelapuran yang oleh banyak pars pengusaha dianggap terlalu memusing
kan,

Pinjaman uvang dari luar Bank, megkipun dapat menghilangkan
hambatan proseduril, jamipman dan pelaporan tadi, tetapi tingkat bu-
nganye tetap tinggi. Keuntungan yang diperolch, banyak terbagi ke -
pada para kreditur ¢ vang dikenal sebagal “cukong'), schingga ke -
manfantan dari fasilitas kredit inipun tidak dapat membantu, bahkan
dapat menjadi beban yang cukup Gberatc.

Insentip; dari Pemerintah dengan dikeluarkannya Undang-Un-
dang No. € Tahun 1968 yang tcrkenmal dengan iseflsh "pomgtihan" a-
tas modal, pun tidak banyak membantu kecuali sekedar memberi rasa
ketentraman dikarenakan tidak dipertanyaitan dari sumber mana modal
terdahulu diperoleh. Jadi tidak lain sekedar legalitas ates modal.

Berikut ini dalam Gambar 4 yang datanyn diolah dari Tabel
5 dapat memperlihatkan komponen~komponcn mana dari jenis-jenis mo-
dal yang mempunyal kotergantungan yany besar pada sumber-sumber -
modal luar. Ketergantungan pada model luar ternyata paling besar -

pada boban penggunsan modal kerja, yang tergeleong jonds krodit jang

ka pendek. Besarnya ketergantungan ini adalah 70X, yang terdiri -
dari kredit Rank sebesar 60% dan kredit diluar Bank sebesar 10%.
Dari sini dapat dilihat secara ecperasionil, komposisi pemblayoan -

modal kerja sangat 1abil artinya bahwa kesibukan usaha sangat peka
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terhadap pengaruh kelancaran kredit. Terhadap golongan ini hen-
daknya kebijaksanaan kredit ( credit policy ) bharuslah dipertim
bangkan secara hati - hati. Penetrapan politik kredit yang kotat
{ tight monzy policy) sangnt kurang cocok untuk dipertimbangkan,
kecuali dalom keadson keunngan negarn yang sangat mendesak atmu
sebab alagan moneter lainnya tanpa ada alternatif lain.

Henvorotl keadaan pembiaysan modal tctap, keadannnya

ternyata lebih mantap, karena sebhhagian besar sumbor pemblayaan
nya berasa darl sumber modal scadiri ¢ 75 % ).
Ketergantungan padn sumber luar berupa pinjaman Bank scbesar 258
tidak banyak penparvhnyn paeda stabilitas dembeavaan, karena pin-
jaman disini berjangka ranjang. Sumber modal dari Bank relacif -
lebih murah dibandiaglan demgan sumber wodal diluar Bank. Pin -
jaman diluar Bank ternyata tidak dilakukan elech semua perusahaan
yanp disurvey untuk jenis modal tetap ind (0D % ).

Ternyata dalam' panelitisn, babhwe tidak satu perusahaan~-
pun yang borusaha memperluas modnlnyz dengan care "Go public'de-
ngan menjual saham-ssaham umum atau bentuk-bentuk pinjaman publik
lainnya, seperti sertiniknt, obligasi dan lain-lain. Para pengu-
sahapun belum mengenal pnsar modal dalem arti luar; kecuali da -
lam bentuk pinjaman-pinjaman pribadi atau perseorangan yang ter-
batas pada relasi/kenalan saja, Tradisi ini cukuep kuat diperta -
hankan oleh para pengusaha golongan ckonomi lemah/pribumi yang -
ternyﬁtﬂ masih berlaku sampal sckarang ini, yang dalam bentuknya
merupakan hambntan tersendiri pada usaha perluasan modal yong o-

leh pemerintah ingin diatasi.
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3. PEMASARAN BARANG EXPORT.

Bari 19 responden yans ditelicd ternyata ada 11 peru-
sahaan yzng menpgerxport barnnpg-barans yang jenls dan komposisi-
nya dapat dilihat dalam tabel 23
Para exportir Golongan Ekonomd Lemoh ini pada umumnya menjadi
price taker. Ial ini disebabkan karcns daya sains exportir -
Jawn Tirur sancat lemah. Lemahnya daya saing ini antara lain
discbablkan oleh offisicnsi vaog rondnh, ongkos-ongkos produk-
gl yang tingpi don bunga kradit untuk pemasaran vang tinggl .
Effisiensi yang rendal dan ongkos onjkes produksi yang tinpggi
terlalu kowmpleks masaichnva dan akan dibahas pada kesempatan
lain. Tapi mengenal bunga pemasaran dni perlu mendapat sorotan
khusus supayg para axporcir tidak banyak yang pulung tikar dan
sudsh selavaknys kalse harus mévingkstrsecara kyancitacip 4o
kwalitatiy sosual-dangan tujusn Pembangunan Ekonomi Indencsia,
Tinpginya tingkat bunga untuk pomasaran ini sangat dipengaruhi
oleh angeasan bahwn pveaya pemnsaran hanys akan neninghkatkan -
harga jusl barang - barang sala.

Dalam Toebal 7 dapat dilihat bahwa jangka wektu -erputaran mo -
dal selama tiga bulan hanya odo 25 X scdang vang 75 % lebih da
ri few.

Ini berarti behws reta - rata pemutaran modal sangat lamban.De
lam situnsi yane domikinn maks tinpkat bungs yone tinged un =

tuk pemnsaran betul-betul merupakan beban yang henys menambah-
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harga jual dam berarti puls memperlemnh dayn saing exportir .

PERLINDUNGAN DAN FASILITAS.

Pada umumnya organisasi-organisasi Pengusaha Colongan Ekonomi
Lemah baik yong besar, menengah, moupun yanp kecil didivikan de -
ngan motivesi untuk memperoleh perlindungnn dan fnsilitas dari pe-
merintnh.
Perlindunpgan bagi infane industrics mamang sajnr dan teizh dilaksa-
nakan dinegara lain terfutama yanp membenAryan adaavia perencanaan -
ekonomi. Perencanaan ekonori pada dewads dnd sudah tidak dijerten-

tangkan lagi dibanyak negara.

Indonesia dengan sisten mirzed ekonomi yoiou membenarkan adanya perw
sahnan-perusahaan swasta dan perusahaan-perusahsan negara, tentu
sate meénerima perencanaan frononil, Rarema itu tugas Femerintzh In-
donesia sama halnya dengan neglrs vane sadang berkemban: laianya -
meénjadl sanfat berat karepa disampine adanyz tusas rutin juga ade -
tugas pombanrFunan. Salab satu tugas ddlsm perencanaan pémbangunan
ekonomi adalsh menilih jenis - jenis industri yang perlu mendapet

perlinduncan, fasilituss. atau perlindungan dan fnsilitas.

" (!

Ualam percncanaan tersebut fusa harus ditontukan besarnya perlindung
an dan fasilitas itu, kepada jends industri mana diberikan, kapan
diberikan dan kapan pula dihentikan.

Fertimbanpan~pertinbangan ini sangat pontine. Karens bila tidak di
perkatiken malka mungkin Pemerintah akan harus toerus menerus memberi

kan perlindungan dan fasilitas, sedang industri-industri yang di -
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lindunpgi tersebut tidak akan pernah menjadi dewasa{mature), Hal
tersebut diatas hanyn akan sangat menguntungksn bagl organisasi -
organisasi yang memany mempunyai motivasi untuk mengejar keuntung-
an sajz. Scbaliknye organisasi organisasi vang benar-benmar ingin -
membina anscavta-angsputanys untuk menjsadi penyusaha yang tanaguh
akan tidek laku karenz adanya sysarat-syarat yang harus dipoenuhi o-
leh angwauta.

Memanp, wajar knlau orane memilih menjadi angpauta suvatu organisasi
yang memberi keuntunpan yant bapyak diongan syarat-syarat yang rl -
ngan.

Jupa adaiash wajar jika Foemerintah menputamakan orpanisasl yang be-
sar densan dukunggnoaappagta yanp banyak. Pads hal syarat-syareat -
minimal yanp harus dipenuhi penrusaha apar mereks sukses sebaraima
ra diharapkan wemanp tak dapat dielahkan,

Karena itu tisp fasilitas dan tiap perlindunpan harus dijapa agar
tidak dijadikon " Sapi perahan °.,

Bukan hanya itu bohkan jura hendaknya harus dipilih donpan cermat-
mana-mana porlindunean dan atau fasiiitns yanp kiranya dapat monde
ronr pertumbuhan perusahaan tertsotu, atou jika nunckin industri
tertentu yang benar-benar dapat diharvaplan tusbuh di Jawa Timur i-
ni. Kekhususan kendisi Jaws Timur tidak boleh diabaikan bahkan ha-
rus diutamskan., Fasilitas yano dapat menusbuhkan industrl terten—
tu di propinsi lair belum tentu jupa dapat monumbuhkan industri -
yan” sare di Jawa Timur karcnn kendisinya yanc berbeda.

Namun pada umumnva kondisi Jawa Timur tidak benyak berbeda denran

Jawa Tengeh atau Jawa Barat. Rarema itu koordinasipun bailk sekali
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jika diperluns hinppa seluruh Jawa.

Dan bila munpkin Pemerintoh tidak usah sezan-seran menyediakan fa-
gilitas barl usaha-usaha yang belum ada asal nantinya dapat meme -
nuhi kKebutuhan masysrakat banyak.

Tabel 24 menunjukkan Distribusi Bantuan Pemerintah Menurot

Urutan Eepentinpan Pengusalin,

TABEL 24

DISTRIBUST BAWTUAN PEMERINTAH MENURUT URUTAN
REFENTIRCAN PENGUSAHA

o e Y - =S 1 g -h L P PEIL & 4 3] i
“ui - i
o Fae F it ’
IR D LN e i) i 7 s e RO
; i i
1., !Pemberian kiedit yene dapat dipdkul : 47.50
f ptls
bunpanya, £ |
H )
2, ! Informasi yang berruna basi Ecemaojuan ™F
1
usaha. ! 25,00 i
i
3. | Pemborian kepastion Hukuis, ; 18,75
i
4. ! Pembentukan Tenmars Keria yang ahli i 12,50
i §
S5 1 Pajak yany sederhons dengan tingkat : 6,25
1
yong sesual dengan daya pikul peasu- |
]
seha, i{
.—.—.-.-.—.__.--..-_.-_—-..--..-—.-.---—-—-—-.-.---—-4—-—--—.—--—-1---——-—-— P T e |
]
Junlah prozcocntasa : 130,00 ,
i ]

Survey Penfusaha Golongan Fkonoml Lemah di Jawa Timur,
Fakultss Ekonoml Universitms Adirlangpa, cahun 1877,

Sumber :
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5. PEMBIRAAN,

Pada mulanya ban;rak orang yang rapu, munckinkah kewira -
swastaan{ entre prencurships) dipelajari atau dipelajarkan.?
Karena memang sukar untuk membayanckan bagaimana munpkin memberi
kan penjelasan-penjelasan tentan: adanya kemunﬂkinan-kemungkinﬁn
keuntunran basi oranz yang tidak borsomaneat, tidak mempunyail
« need of achievenent " vany besar dan tidak berbakat,

Akan tetapi peneliclan-gerelitian yans telah dilakukan diberba-
eal nesara dan terdiri dard beérmacsam-gincam Rse dan assma telah
membuktikan secora émperis dimunpkinkannya hal terssbut,

Band para pengusaha di Jawa Timur hal terscbut sudah ti -
dak menjadl masalal 1ard, bahkan dulam hqﬁynk hnl Pemerintah ba-
arsh Jawa Timur telah monpelegorl pambinasn-pembinaan.
Resunysruhan Penerintah Dacreh. Jawn. Timur dalam Pembinosn sodnh -
terbukti dari banyaknya renyuluhan, sorca-bantuan moril dan mate
riil bagl cenyelengrarazn kursus—-kursus, survey daon research -
yeng diselemgparakan oleh borbasal instansi.

Jika harus ,, dicari " kekurangannya moke kekuranran itu adalah -
" koordinasi,"”

Tidak wustahil tidak adanyva keordinasi atau lebih tesat kuransnya
koordinasi merupakan penyebab utamn dari tidak berhasilnya pembi
naan sclams ini. Roerdinasi vans rapl akan merwmnpkinkan dleipta-
kannya suitu sistim perbinnan yans serapon don menyeluruh (into-

proted ).

Telah dikcetaohui demman jelas tujuan dari pembinasan bari -
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renpusaha-penpusaba ckonomi lemah. Tingkat penpetahuan para pe-
ngusaha cukup hetrogin, dan pusat-pusat pertumbuhan dapat di -
ketahuil, namun masalah koordinasi yang mana yang harus didahulu
kan dalam ranpka pembinsan inl, sampal snat indl masih samar-sa-=
mAar.

Berbapai usaha dari departemen, atau kedinasan menpadakan
pembinaan malalui kursus-kursus dnn Intihan, tetapi kelihatcan -

beberaje kelemahan yang timbul

a. Adanya oncrlapping  dalam pembinzan khususnya yans me

_—

nvanckut materi.

b, Pemilihan' pascrta kursus yang kurant. telitid, seperti

umur, lokasl, jenis usczha dan scbapgadnva.

c, mnoaih dipakalnva metade tenrajar yane trodisionil mi-

salnya lecturing saja.
d. Belum ada kursus yanr membori-effek multiplicr.

2. FKemarmpuan nmengadnkan kunjunpan dan konsultasl dard di

nas vanp bersanckutan masih dirasskan Rurang frekwensi,

f. Boelum ada penvebarluasan''course-packace” yang disusun
gecara rudah. denvan memuat contoh-contoh dan kasus-ka-

gus yany terjadi.

. FKurang banyoknyn kedinasan menmanfaatkan Terpurusn Ting

pl untuk bersama=sama membinz para pensusaha,

Tahel 25 menunjukikan Tohor terakkir pars penpusaha mensikutd

Training Coursa,
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TABEL 25

TLHUN TERAKHIR PARA PENGUSAHA MENGIKUTI
TRAININC COURSE
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Sucber : Survey Penpusahz Golonpan Ekomond Lemah di Jawa Timur,

Fakultas Ekonomi Universitas airlanspa, tahun 1977.
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Termasuk dalam pembinnan adalah pencawasan terhadap hambatan peru-
sahaan domi kelancsuncan hidupnya.

Dari Tabel 5 dapat dilihat ketersantumsan modal kerja perusahaan
pada modal luar yaitu 70 7 .

Hal ini sancat membahayakan kelantsunpan peruszhasn. Kelemahan -
kelemahan lainrun masih banyak. Tabel 3 misalnya menunjukkan bah
wa informasi yanr ditorima olch Penpusahz dari sumber Pemerintah
hanya 13,80 % atau urutan ke cempat sedans urutan ke satu, kedoa,
dam ke tiza adalah : Buletin & Majalah scbanvak 28,50 %, FKoran

27,65 ¥ dan Lembaia Swasta scbesar 17, 89 %
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BAD IV

EESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan.

1. Perusahaan - perusahaan milik para pengusaha golonpan ekonc-
mi lemah kebanyakan masih dalam tingkatan kecil dan hanya se

bahagian kecil saja vang berads dalam tingkatan sedang.

2, Kurang adanyva organisasi yang baik dengan pengelolaan yang -
banyak berlandaskan hubungan kekeéluargaan dan Faktor tradisi
lainnyas menyebablan management perusabaan tidak dapat meme -

nuhl persyaratan dan berfungsi sabagaimana mestinya.

3, Arus informasi iptoern perusahaang mpesWipun memiliki mobilitas
yang tingpgi sérta sumber dinformasi terpcrcaya, tetapi dapat -
terjadi kekurangan unsur ebyektivitas. Schingga informasi ti-

dak cukup kuat umtuk dapat melatar balakangi kcbijaksanaan -

pimpinan dalam menanggapi setizp siruasi dan keadaan yang -
berobah secara cepat.

Arus informasi dari luar { extern ) porusahasn kurang hanyak
dimanfaatkan terutama untuk pemekainn teknologi yeng lebih-
baru,

Informasi yang bersumber dari lembagn-lembaga pemerincah dira
sa sangat kurang peranannysn, vaitu hanys scebanyak 13,80% da-
ri seluruk informasi yang diterima.

Perhatian para pengusaha banyak ditujukan pada sumber informa

sl yang dapat memberi keterangan tentang kredit dan fasilitas.
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Perbatian pada informasi tentang pemasaran ménduduki tempat kedua.
Sedangkan informasi tentang penggunaan kotatalaksansan dan tekno -

lozi baru, sangat kurang mondapat perhatian.

Prosedur yang berlaku didalam lingkungan perusahaan masih sebahagi
an besar bersifat informil, dimana faktor-faktor : Kebiasasn, ke =
percayaan dan hubungan famili memegang perapan penting.

Sebahagian besar para pengusshs masih beranggapan bahwa prpsedur -
yvang ditempuh dalam pemberian kredit dan fasilitas merupskan beban
administratif denpgan ndanya sistim polaporan yang dianggep cukup -

ruwet, disapping Kurang cepatnyi pelayanan yong diborikan.

Bahwa kebutuhan akan modn! untuk dapat mempercepat pengembangan -
usaha pada pengusaha golengan ckonomi lemnh / pribumi tidak disang
eikan. Persoalsnnya hanyalal bagnimans cara-mémperclch tambaban mo

dal dengan cara secepat dan semurah mungkin.

Penggunaan keuntungan untuk mipambah modal, dapat disimpulkan seba

gal berikut ini

- Semua perusahaan menggunzkan sebahagian dari kauntunpannys untuk

investasi kembali ( reinvesment ).

- Sebanyak 25 % dari perusahaan telah menggunskan sebapaian dari -

keuntungannys untuk membuka usaha baru.

Sangat diperlukan adanya suatu badan usahaforganisasi yang kuat -

yang khusus menangani pemasaran barang-barang export, seperti JETRO
yvang dimiliki Jepang. Hungkin bentuk koperansi adalah yang paling co

cok untuk Indonesia.
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Para Fengusaha Golongzn Ekonoml Lemah Pribumi perlu mendapatkan
perlindungan dan atau fasilitas khusus. agar dapat mengembangkan

usahanya.

Meskipun umur para pengusaha pada umumnya sckitar 45 tahun akan
tetapi latar belakong sosial dan pendidikan mercka sangat ber -

beda~beda. Hal ini menyebabkan sulitnya pembinsan.

B. Saran - Saran.

1.

2.

Untuk membantu para pengusaha golomgan ckonomi lemah / pribumi te-
rutama bagi pembeaysan Modal kerja yang ternyata ketersgantungannyn
pada sumber modal lugr { krodit ) sangat besar  sebaiknys

Prosodur pemberisn kredit dan pelaporan lebih disederhanakan dengan

Jaminan yang agak diperlonggar.

Hendaknya arus informasi yang berasal dari lembaga-lombaga pemerin-
tah lebih ditingkoetknan, terutama informasi tentang : Procedur dan
sumber kredit, perluasan pasar dan tentang keéadaan saingan diluar -
negeri.

Informasi hendnknya juga dapat membaua serta arus tecknologi baru -

dalam rangka modernisasi perusahasn-peruschasn polongan ind.

Pemerintah hendaknya mempelopori berdirimya suatu koperasi yang -
khusus menangani pemasarcn barang-bareng export. Subsidi dalam ben-
tuk ini akan sangat berguma bogi parn pengusaha karena® secara horsa
maan dapat wemboerikan informasi pasar, membeli hasil produksi dan

nempopulerkan nams dari pongusahn.

Skripsi Pengusaha Ekonomi Lemah di Jawa Timur dan Masalahny&angkuti, Armijn ; Supoyo, S.




ADLN - Perpustakéan Universitas Airlangga

4, Fasilitas dan poerlindungan yang diberikan hendaknyn benar--benar
dijaga agar tidak mengebabkan pada pengusaha "tergantung' pada

bantuan pemerintah.,

5. Koordinasi dalam bembinasn hendaknya mcliput: keseluruhan Jawa-
Timur Karena banyaknya persamaan masalah agar tidak banyak tus-

pang tindih.

6. Hendaknya dibentuk suntu dewan vyang Khusus untuk merancanakan

mémbahas dan melaksanakan pembinaan.

7. Pembinaan hendaknya ditujuken pada peningkaran kewiraswastaan.
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